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nature conservation. One of the techniques used in making
ecoprint fabrics is the Iron Blanket technique, which is a
coloring method by utilizing a metal reaction to tannins from
leaves and flowers. This ecoprint fabric making training is
intended for Vocational High School (SMK) students as an
educational and cultural preservation effort. The training is
carried out through three main stages, namely the preparation
stage, the implementation stage, and the evaluation stage. The
preparation stage includes the introduction of the concept of
archipelago fabric and the principle of ecoprint, while the
implementation stage focuses on the direct practice of Iron
Blanket techniques. The evaluation stage is carried out to
assess students' understanding and skills in producing quality
ecoprint fabric works. The purpose of this training is to instill
the values of cultural preservation in the younger generation
and equip them with creative skills that can be developed
independently and in the context of entrepreneurship. The
results of the training show that students are able to create
ecoprint fabrics with the Iron Blanket technique, understand
the sustainable production process, and show enthusiasm in
developing local potential. Thus, this training not only
contributes to the preservation of the archipelago's fabrics, but
also opens up opportunities for the development of cultural-
based creative industries among vocational school students.

Abstrak

Kain Nusantara Indonesia merupakan warisan budaya yang memiliki nilai estetika dan filosofi tinggi,
mencerminkan kekayaan lokal dari berbagai daerah. Di antara ragam kain tradisional seperti batik, songket,
lurik, dan ulos, kain ecoprint hadir sebagai inovasi yang menggabungkan nilai tradisional dengan prinsip
keberlanjutan. Ecoprint dibuat menggunakan bahan-bahan alami yang ramah lingkungan, menjadikannya
sebagai alternatif tekstil yang mendukung pelestarian alam. Salah satu teknik yang digunakan dalam
pembuatan kain ecoprint adalah teknik Iron Blanket, yaitu metode pewarnaan dengan memanfaatkan reaksi
logam terhadap zat tanin dari daun dan bunga. Pelatihan pembuatan kain ecoprint ini ditujukan bagi siswa-
siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai upaya edukatif dan pelestarian budaya. Pelatihan
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Tahap persiapan meliputi pengenalan konsep kain Nusantara dan prinsip ecoprint, sedangkan tahap
pelaksanaan berfokus pada praktik langsung teknik Iron Blanket. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menghasilkan karya kain ecoprint yang berkualitas. Tujuan dari
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pelatihan ini adalah untuk menanamkan nilai-nilai pelestarian budaya kepada generasi muda serta
membekali mereka dengan keterampilan kreatif yang dapat dikembangkan secara mandiri maupun dalam
konteks kewirausahaan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa siswa mampu menciptakan kain ecoprint
dengan teknik Iron Blanket, memahami proses produksi yang berkelanjutan, serta menunjukkan antusiasme
dalam mengembangkan potensi lokal. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berkontribusi terhadap
pelestarian kain Nusantara, tetapi juga membuka peluang bagi pengembangan industri kreatif berbasis
budaya di kalangan pelajar SMK.

Kata Kunci: Kain Nusantara, Ecoprint, Teknik Iron Blanket

1. PENDAHULUAN

Kain Nusantara Indonesia merupakan salah satu warisan budaya yang perlu
dilestarikan. Berbagai macam kain nusantara yang dimiliki Indonesia diantaranya adalah, Kain
Bati, Kain Songket, Kain Ulos, Kain Sasirangan, Ecoprint dan lainnya. Kain Nusantara
menjadi kebanggaan bangsa Indonesia dan menjadi identitas masyarakat Indonesia. Semakin
berkembangnya zaman, kain nusantara mulai dilupakan, seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Sulistiowati et al., 2024) generasi milineal lebih memilih budaya popular global, dan tren
budaya luar, sehingga kain nusantara tidak dikenal di kalangan milenial.

Berbagai upaya dalam pelestarian kain nusantara menjadi perhatian khusus bagi
pemerintah dan juga masyarakat Indonesia sendiri. Berbagai pelatihan juga terus diadakan
sebagai upaya untuk mengembangkan serta melestarikan warisan budaya Indonesia. Pelatihan
pembuatan Kain Nusantara Ecoprint menjadi salah satu upaya bagi kaum muda-mudi untuk
memperkenalkan salah satu warisan kain nusantara dikalangan siswa-siswi SMK. Ecoprint
merupakan kain nusantara yang sustainable, yaitu kain yang diciptakan ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Ecoprint merupakan teknik pembuatan kain dengan mentransfer warna
tumbuhan kedalam sebuah kain dengan berbagai teknik. Menurut (Romdhona Chusna Tsani &
Laily jaelina Sofiyatur Rohmah, 2024) Ecoprint yaitu pembuatan kain dengan memanfaatkan
sumber kekayaan alam. Pembuatan produk ecoprint yaitu dengan tumbuhan yang mempunyai
pigmen warna.

Teknik pembuatan ecoprint diantaranya yaitu teknik /ron Blanket. Teknik pembuatan
ecoprint ini dilakukan dengan cara memindahkan pigmen warna tumbuhan kedalam sebuah
kain blanket. Kain blanket ini nantinya menjadi sumber warna dasar kain ecoprint. Ecoprint
dapat dibuat dari daun-daun yang memiliki tannin yang terkandung didalamnya (Ismarti et al.,
2023). Ecoprint teknik Iron Blanket merupakan salah satu teknik pembuatan ecoprint selain
teknik pounding dan teknik steam yang dilakukan dengan cara membungkus atau menyelimuti

(Blanket) kain dengan cara ditumpuk (Sirajuddin Ahmad & Anggun Camelia, 2024)
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Ecoprint juga bisa diterapkan pada berbagai jenis kain seperti kain katun, kain sutera,
kain viscose, kain chiffone, kain linen, kain shantung, dan kain fe/t menurut (Alrasid &
Widihastuti, 2022). Meskipun menggunakan bahan yang berasal dari alam, kain nusantara yang
dihasilkan dari teknik ini sangatlah unik. Hasil penelitian dari (Pengetahuan & Seni, 2016)
menyatakan kain ecoprint sangat menarik dan bernilai jual karena dapat menghasilkan warna
dan motif yang berbeda-beda. Kain ecoprint juga mempunyai nilai seni yang tinggi. Selain itu
menurut penelitian (Wika Watiningsih, 2022) kelebihan kain ecoprint adalah lebih lebih
ramah, memiliki nilai seni tinggi serta bernilai

Upaya untuk mengenalkan kain nusantara ecoprint ini menargetkan kaum milenial
seperti siswa-siswi smk, yang mana mereka menjadi generasi muda penerus bangsa yang dapat
diandalkan untuk melestarikan warisan budaya Indonesia. Upaya yang dilakukan adalah
dengan memberikan pelatihan tentang pembuatan kain nusantara ecoprint yang mudah dan
praktis. Hal ini bertujuan agar generasi milenial tertarik untuk terus melestarikan kain-kain
nusantara. Adapun pelatihan dengan memberikan materi pembuatan warna alam, mengenalkan
alat serta bahan pembuatan kain nusantara ecoprint, langkah dan prosedur pembuatan serta
tips dan trik dalam pembuatan ecoprint.

Pelatihan yang diberikan kepada siswa-siswi SMK bertujuan untuk memberikan
pengalaman serta memberikan pengetahuan dalam pembuatan ecoprint. Pelatihan ini
diharapkan mampu menambah pengalaman dan pengetahuan baru sehingga mampu
meningkatkan kemampuan siswa-siswi SMK dalam melestarikan dan mengembangkan

kekayaan kain nusantara Indonesia.

2. METODE

Metode pelaksanaan pada pelatihan pembuatan kain nusantara Ecoprint ini
dilaksanakan dengan tiga tahapan. Tahapan yang pertama adalah tahap persiapan, tahapan
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Adapun alur tahapan pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada

gambar 1 berikut :

Tahap 1. Persiapan Alat
Persiapan dan Bahan
2. Pembuatan
\l/ Warna Alam

3. Proses Scouring

Tahap dan Mordanting
Pelaksanaan
4.  Proses
\l/ Pembuatan
Motif Ecoprint
Tahap 5. Proses fron
Evaluasi Blanket

Gambar 1. Metode Pelaksanaan
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Tahap persiapan yaitu diawali dengan menyiapkan materi pelatihan pembuatan kain
nusantara serta menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Tahapan yang kedua yaitu tahap
pelaksanaan, pada tahapan ini pelatihan dilaksanakan selama 2 hari, diawali dengan proses
scouring dan mordanting kain dan pembuatan zat warna. Kemudian hari kedua yaitu proses
pembuatan motif ecoprint dan pembuatan ecoprint dengan teknik iron blanket.

Proses Scouring menurut (Hamar, 2025) yaitu proses pencucian yang mendalam dan
meyeluruh pada kain untuk menghilangkan zat kimia . Proses Scouring menjadi langkah awal
untuk proses pemberian warna. Sedangkan proses mordanting mempunyai fungsi sebagai
jembatan antara zat warna dengan kain. Proses mordanting memudahkan zat warna dapat
masuk ke dalam kain, (Atikah et al., 2023)

Tahapan yang terakhir adalah tahapan evaluasi. Tahapan ini digunakan untuk
mengetahui apakah pelaksanaan pelatihan dapat mencapai tujuan. Tahapan evaluasi yang
digunakan yaitu berdasarkan 1) Ketepatan Topik Pelatihan; 2) Materi sesuai yang diharapkan;
3) Materi pelatihan disampaikan dengan jelas; 4) Alat dan Bahan sesuai dengan kebutuhan

peserta pelatihan; 5) Hasil pelatihan menambah pengetahuan dan skill peserta.

3. HASIL

Pelatihan pembuatan kain nusantara ecoprint dengan teknik iron blanket diawali
dengan tahapan perispan. Adapun yang dipersiapan dalam pelaksanaan pelatihan ini dapat
dilihat pada table 1.

Tabel 1. Tahap Persiapan
No Tahapan Materi

1. | Materi Pelatihan . Materi Pengetahuan umum ecoprint

. Macam-macam produk ecoprint

. Teknik pembuatan ecoprint

. Alat Pembuatan Ecoprint Teknik Iron Blanket

. Bahan Pembuatan Ecoprint Teknik Iron Blanket

2. | Alat dan Bahan

3. | Joobsheet . K3 Pembuatan Ecoprint

. Materi Proses pembuatan ecoprint teknik iron
blanket

Tahap yang kedua yaitu tahap pelaksanaan. Kegiatan pelatihan pembuatan kain

N~ DN =W N —

nusantara ecoprint dengan teknik iron blanket dilaksanakan pada hari senin dan selasa tanggal
19-20 Februari 2024. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 20 siswa-siswi jurusan Tata Busana
kelas 2 dan kelas 3 SMK Cut Nya Dien. Pelatihan ini dilaksanakan dengan mendatangkan 2
instruktur pelatihan dan 2 asisten pelatihan dari mahasiswa Akademi Kesejahteraan Sosial Ibu

Kartini Prodi Desain Mode.
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Tahapan pelaksanakan dilakukan dengan metode demonstrasi dan Project Based
Learning, dimana para instruktur memberikan demo mengenai pembuatan kain nusantara
ecoprint yang kemudian dilanjutkan oleh peserta pelatihan dengan mengusung project
pembuatan kain nusantara ecoprint dengan teknik iron blanket.

Pada hari pertama adalah proses scouring dan proses mordanting kain serta pembuatan
warna alam. Proses scouring yaitu proses untuk membuka pori-pori kain mori untuk
memudahkan kain dalam penyerapan warna alam. Setelah proses scouring, proses berikutnya

adalah proses mordanting kain. Tahapan Proses scouring dan mordanting kain, dapat dilihat

pada table 2.
Table 2. Proses Scouring dan Mordanting kain
No Proses Tahapan
1. | Scouring Kain Merendam dan mencuci kain mouri dan twill dengan

deterjen atau soda ash selama 10 menit

Kemudian peras dan jemur kain di tempat yang tidak
terkena matahari langsung

2. | Mordanting kain Larutkan 4 sendok soda ash dan 5 sodium asetat ke dalam
4 liter air, aduk hingga merata

Setelah merata masukan 10 sendok tawas hingga buih
menghilang

Masukan kain yang telah di scouring sebelumnya
kedalam larutan soda ash, sodium dan tawas .

Rebus dengan api kecil selama 15 menut

Setelah direbus, diamkan selama 1 jam

Kain siap digunakan

Tahapan yang berikutnya yaitu pembuatan warna alam. Pada pelatihan ini warna alam

yang digunakan adalah dengan menggunakan pigmen warna yang berasal dari daun jambu,
daun ketapang kodok dan juga daun jarak. Proses pembuatan warna adalah dengan merebus
daun-daun yang telah dipotong kecil-kecil kemudian di rebus ke dalam air sebanyak 6 liter air.
Rebus hingga menyusut menjadi 3 liter air.

Kemudian diamkan rebusan zat warna alam hingga dingin dan siap digunakan. Zat
warna ini digunakan untuk pembuatan blanket. Proses pembuatanya adalah dengan merendam
kain twill yang telah melalu proses mordanting ke dalam zat warna alam dari daun jambu, daun
ketapang kodok dan jarak selama 1 malam.

Tahapan yang terakhir dilakukan pada hari kedua, pada tahapan ini siswa-siswi SMK
menyiapkan daun-daun dari tumbuhan untuk pembuatan motif ecoprint. Daun- daun tersebut
diantaranya adalah daun kenikir, daun jambu biji, daun papaya cina, daun randu dan lain

sebagainya.
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Daun yang telah disiapkan, kemudian ditata diatas kain mori yang telah di mordanting
sebelumnya. Daun ditata sesuai dengan motif yang diinginkan. Setelah itu tutup permukaan
kain mori dengan kain blanket yang sudah direndam dengan zat warna hingga menutupi seluruh
bagian kain. Tutup bagian kain mori dan kain blanket dengan plastik dan digulung dengan
selang.

Proses yang terakhir dari pembuatan ecoprint adalah dengan mengukus kain mori ke
dalam dandang yang telah disiapkan. Kukus kain mori selama 2 jam. Proses pengangkatan kain
mori yaitu jika kain telah menjadi dingin sehingga motif yang dihasilkan dari daun-daun dapat

tercetak dengan sempurna. Kegiatan pelatiahan dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut :

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan
4. DISKUSI

Tahapan yang ketiga dari pelatihan pembuatan kain nusantara ecoprint dengan teknik
blanket adalah tahap evaluasi. Tahapan ini digunakan untuk mengetahui apakah pelatihan
pembuatan kain nusantara ecoprint, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Hasil pengamatan

evaluasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada diagram chart berikut :

‘ = Ketepatan topik pelatihan
17% = Materi pelatihan sesuai

Kejelasan Materi yang
22% disampaikan

21% Alat dan Bahan sesuai

14%
= Hasil Pelatihan menambah
pengetahuan dan skill

Gambar 3. Hasil Evaluasi

Berdasarkan diagram Chart hasil evaluasi kegiatan pelatihan pembuatan kain nusantara

ecoprint teknik iron blanket dapat diketahui bahwa peserta pelatihan merasa sangat puas
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dengan hasil pelatihan karena dapat menambah pengetahuan dan skill baru tentang pembuatan
kain nusantara. Pada diagram chart menunjukan kepuasan untuk hasil pelatihan mencapai 26%.

Peserta pelatihan juga merasa sangat puas pada materi pelatihan yang diberikan
ditunjukan pada diagram yaitu sebesar 22%, karena sesuai dengan keinginan peserta dan materi
dipaparkan dengan jelas sehingga peserta dapat mengikuti pelatihan dengan baik. Kepuasan
pada fasilitas Alat dan bahan yang diberikan juga mencapai 21%, peserta pelatihan dapat
mempraktikan kegiatan pelatihan setiap individunya.

Pada poin ketepatan materi pelatihan mencapai 17% tingkat kepuasan peserta, serta
pada poin kejelasan materi yang disampaikan, mencapai 14%. Berdasarkan Hasil evaluasi
kegiatan pelatihan pembuatan kain nusantara ini dapat disimpulkan bahwa, peserta pelatihan
merasa puas karena dapat menambah pengetahuan baru dalam pembuatan ecoprint. Hasil
pelatihan ini juga sesuai dengan (Nurul Himmah et al., 2023) bahwa pelatihan pembuatan
ecoprint dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam bidang ecoprint, serta dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan pembuatan kain nusantara ecoprint teknik iron
blanket dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini dapat menambah motivasi siswa-siswi untuk
mengembangkan teknik membuat kain nusantara khususnya ecoprint, serta dapat menambah
pengetahuan dan skill mereka. Peserta pelatihan juga dapat menyiapkan alat dan bahan
pembuatan kain nusantara ecoprint secara mandiri dengan dibimbing oleh instruktur.

Pelatihan ini juga menghasilkan produk kain nusantara yang sustainable, yaitu produk
kain yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, nantinya produk kain nusantara ecoprint ini
dapat dibuat seragam atau produk lainnya yang bermanfaat bagi peserta pelatihan.

Saran dari kegiatan pelatihan ini yaitu pemilihan zat warna alam dapat diganti
menggunakan zat warna yang lain, agar hasil produk ecoprint dapat bervariasi. Selain itu
pelatihan pembuatan kain nusantara juga dapat dibuat dengan teknik yang lain seperti teknik
pounding dan teknik steaming. Pembuatan kain nusantara dengan teknik yang lain gara dapat

mengetahu perbedaan masing-masing tekniknya dan produk yang dihasilkan.
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